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ABSTRAK 
Pertumbuhan jumlah kendaraan di Indonesia dewasa ini mengalami peningkataan 
yang cukup pesat terutama pada jenis kendaraan sepeda motor. Emisi gas buang dari 
kendaraan merupakan sumber polusi udara yang sangat penting di negara kita. 
Diperkirakan sekitar 80% CO, 60% HC and 40% NOx
Sistem dua bahan bakar (LPG/Bensin) telah dipelajari dan dibuat untuk diterapkan 
pada sepeda motor bensin. Dalam penerapannya, LPG yang digunakan dalam fraksi gas 
pada tekanan 28 mbar, fraksi campuran pada berbagai putaran mesin diatur oleh sebuah 
mekanisme katup gas (konverter kit) yang dipasang pada karburator. Pengujian ini 
bertujuan untuk mendapatkan perbandingan emisi gas buang antara Bensin dan LPG 
dengan menggunakan gas analyzer Stargas MOD 898 Pengaturan pemajuan waktu 
dilakukan dengan mengatur sudut pada pulser (pada sistem pengapian) sampai didapatkan 
sudut penyalaan yang tepat, sehingga didapatkan performa mesin yang maksimal. 
 di atmosfer dihasilkan oleh 
kendaraan bermotor. Perbaikan kualitas udara membutuhkan perhatian khusus terhadap 
polusi yang dihasilkan oleh kendaraan jenis ini. Fokus pengujian ini adalah pada aplikasi 
bahan bakar alternatif, LPG (liquified petroleum gas). LPG mempunyai beberapa 
keuntungan bila dibandingkan dengan bensin, yaitu emisi yang lebih bersih dan angka 
oktan yang lebih tinggi. 
Sepeda motor yang dijalankan dengan bahan bakar LPG timing 110 memiliki 
penurunan emisi CO sebesar 0,24% - 97,68% volume, emisi HC sampai sebesar 97,5% jika 
dibandingkan dengan bahan bakar Bensin timing 140
 
. 
Kata kunci: LPG, konverter kit, Emisi gas buang, Ignition Timing. 
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ABSTRACT 
Development of vehicles in Indonesia nowdays is very fast specially the motorcycle. 
Exhaust gas of vehicles is the essential source of air pollution in our country. It is estimated 
that about 80% CO, 60% HC and 40% NOx 
A bi-fuel system (LPG/Gasoline) has been studied and manufactured for adapting 
on original gasoline motorcycle. In application, the LPG in gaseous state at 28 mbar is 
used, the mixture fraction at any regime of engines is controlled by a throttling valve 
(converter kit) wich is fitted on the carburetor. This experiment to find out the comparison 
of exhaust emission between gasoline and LPG using Stargas MOD 898 gas analyzer. One 
way to improve gasoline engine performance that used LPG gas fuel by controlling ignition 
timming more accurate. Controlling ignition timming is done by sliding angle position on 
pulser to get ignition timming accurately. 
in the atmosphere are emitted by the 
automobiles. Improvement of air quality thus requires a particularly attention to pollution 
emission of these kind of vehicles. Our researches focus on the application of alternative 
fuel, LPG (liquified petroleum gas). LPG offers some benefits compare with gasoline, its 
clean emission and higher octane number. 
The motorcycle running on LPG timing 110 have emission reduction of CO about 
0,24% - 97,68% and HC up to 97,5% in comparison with original gasoline timing  140 
Keyword: LPG, Converter kit, Exhaust emission, Ignition Timing. 
running.  
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Notasi Keterangan Dimensi 
ηf  
λ AFR relatif  
fuel conversion efficiency  % 
ρalkohol berat jenis alkohol  g/ cm
ρ
3 
premium berat jenis premium  g/cm
ρ
3 
udara massa jenis udara kg/m
A luas penampang m
3 
AFR perbandingan massa udara dan massa bahan bakar 
2 
b  jarak lengan torsi  m 
F  gaya penyeimbang  N 
g gravitasi bumi m/s
m beban kg 
2 
mbb
mep  tekanan efektif rata-rata kPa 
  laju aliran bahan bakar  kg/jam 
mudara
N  putaran kerja  rev/s 
 laju aliran udara kg/jam 
nR
 (2 untuk siklus 4 langkah; 1 untuk siklus 2 langkah) 
  jumlah putaran engkol untuk setiap langkah kerja  
P  daya  kW, Hp 
sfc  konsumsi bahan bakar spesifik  kg/kW.jam 
T  torsi  N.m, kg.m 
t waktu untuk menghabiskan 10 ml bahan bakar    detik 
v kecepatan m/s 
Vd   volume ruang bakar  dm
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